
KLASIFIKASI DAN KARAKTERISTIK MIKROATOL DI TERUMBU 

KARANG PULAU BARRANGLOMPO KEPULAUAN SPERMONDE 

 

 

SKRIPSI 

 

NURPUTRI ANDIRA FARADHIBA KOSSE 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 



II 
 

KLASIFIKASI DAN KARAKTERISTIK MIKROATOL DI TERUMBU 

KARANG PULAU BARRANGLOMPO KEPULAUAN SPERMONDE 

 

NURPUTRI ANDIRA FARADHIBA KOSSE 

L111 16 532 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada                                   

Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023









VI 
 

ABSTRAK 

Nurputri Andira Faradhiba Kosse. L111 16 532 “Klasifikasi dan Karakteristik Mikroatol di 

Terumbu Karang Pulau Barranglompo Kepulauan Spermonde” dibimbing oleh Syafyudin 

Yusuf sebagai Pembimbing Utama dan Jamaluddin Jompa sebagai Pembimbing 

Pendamping.  

Mikroatol merupakan bentuk adaptasi karang masif terhadap lingkungan, yang memiliki 

bentuk hemisfer atau berbentuk seperti kubah, namun pada bagian atasnya mengalami 

kematian sehingga permukaannya menjadi datar. Bagian mikroatol yang telah mati 

dikelilingi oleh bagian yang masih hidup sehingga bentuknya menyerupai cincin. Bentuk 

umum mikroatol ada 4, yaitu Classical, Upgrown, Multiple ring dan Top hat. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe mikroatol,  membandingkan karakteristik 

morfologi mikroatol berdasarkan tipe dan letaknya pada sisi selatan, barat dan utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di Pulau Barranglompo. Lokasi 

pengukurannya berada di 3 sisi pulau, yaitu sisi selatan, barat dan utara pulau. 

Pengukuran mikroatol secara langsung menggunakan roll meter untuk mengetahui tinggi, 

diameter koloni dan diameter gobah, luas dan volume mikroatol.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 60 sampel yang diukur terdapat 4 tipe mikroatol dengan 

komposisi  Upgrown 45%, Multiple ring 32%, Classical 15% dan Top hat  8%, semua tipe 

terdistribusi pada setiap sisi pulau, kecuali tipe Top hat tidak ditemukan di sisi Selatan. 

Karakteristik mikroatol yang lebih tinggi berada pada sisi utara pulau, diameter koloni yang 

lebih besar berada di sisi selatan pulau dan diameter gobah yang lebih lebar berada di sisi 

barat pulau. Luas tutupan mikroatol lebih luas pada bagian selatan pulau, sedangkan 

untuk karakteristik volume mikroatol lebih besar pada bagian utara pulau. Keberadaan 

mikroatol di pulau kecil dapat menghambat laju arus dan ombak yang menuju dan susur 

pantai sehingga melindungi pulau kecil berpasir dari proses abrasi, di samping itu fungsi 

ekologinya sebagai mikro habitat bagi biota laut penempel.    

 

Kata Kunci : Karang,  Mikroatol,  Pulau Barranglompo, Kepulauan Spermonde. 
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ABSTRACT 

Nurputri Andira Faradhiba Kosse. L111 16 532 "Classification and Characteristics of 

Microatolls in the Coral Reefs of Barranglompo Island, Spermonde Islands" supervised by 

Syafyudin Yusuf as Main Advisor and Jamaluddin Jompa as Associate Advisor. 

Microatoll is a form of adaptation of massive corals to the environment, in a hemispherical 

or dome-like shape, but the top part dies so that the surface becomes flat. The dead parts 

of the microatoll are surrounded by the living parts so that they are shaped like a ring. 

There are 4 common forms of microatolls Classical, Upgrown, Multiple ring and Top hat. 

This study aims to determine the type of microatoll, and compare the morphological 

characteristics of microatoll based on the type and the location on the south, west and 

north sides of Barranglompo Island. This research was conducted in August 2022 on 

Barranglompo Island. Data collection locations are on 3 sides of the island, namely the 

south, west and north of the island. The measurement method is carried out directly using 

a roll meter and determining the volume using the Excel program to determine the cover 

area and volume of the microatoll. The characteristics measured were colony height, 

colony diameter and inner diameter. The results of this study were indicate Of the 60 

samples measured, 45% of Upgrown microatolls were found, 32% of Multiple ring, 15% of 

Classical and 8% of Top hat, especially on the South side there is no Top hat type.  

Characteristics of higher microatolls are on the north side of the island, microatolls with 

larger colony diameters are on the south side of the island and the wider ridge diameters 

are on the west side of the island. The microatoll coverage is wider in the southern part of 

the island, while the larger volume in north side of the island. The presence of microatolls 

on small islands can inhibit the flow of currents and waves towards and along the coast, 

thus protecting small sandy islands from abrasion, in addition to its ecological function as a 

micro-habitat for sessile marine biotas.  

 

Keywords : Coral, Microatolls, Barranglompo Island, Spermonde Islands. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Spermonde adalah suatu wilayah kepulauan yang terletak di sebelah barat daya 

Pulau Sulawesi. Kepulauan Spermonde membentang dari selatan ke utara, mulai dari 

Kabupaten Takalar sampai ke Kabupaten Barru (Jompa et al., 2005; Jalil & Ibrahim, 2013; 

Nurdin, 2020). Kepulauan Spermonde memiliki hamparan terumbu karang yang sangat 

luas, dengan luas wilayah perairan sekitar 40 – 50 km², dengan tipe terumbunya adalah 

karang tepi (fringing reef) (Arifin & Kepel, 2013; Nurdin, 2020). Setiap pulau yang berada 

di Kepulauan Spermonde memiliki wilayah rataan terumbu (reef flat) dengan topografi 

pantai yang relatif landai (Jalil, et al., 2020).  Daerah reef flat merupakan wilayah perairan 

dangkal dan memiliki luasan yang paling sempit tetapi merupakan daerah dengan 

kompleksitas yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan zona ini sangat terpengaruh oleh 

kondisi lingkungan seperti pasang surut, suhu, salinitas, kedalaman, sedimentasi dan arus 

(Nybakken, 1988). Salah satu jenis karang yang tahan terhadap kondisi lingkungan 

ekstrem adalah karang masif. Karang masif merupakan bentuk pertumbuhan koloni 

karang yang berbentuk gumpalan atau padatan dan berukuran besar (Luthfi, 2003). Pada 

zona ini banyak karang masif terutama karang masif Porites yang beradaptasi membentuk 

mikroatol (Luthfi et al., 2015). 

Mikroatol merupakan suatu bentuk adaptasi yang dilakukan oleh koloni karang yang 

hidup di wilayah dengan kondisi lingkungan yang ekstrem. Mikroatol memiliki bentuk 

Hemisfer atau berbentuk seperti kubah yang bagian atasnya datar karena mengalami 

kematian. Hal ini diakibatkan oleh perubahan tingkat permukaan air laut yang 

menghentikan pertumbuhan koloni secara vertikal. (Stoddart & Scoffin, 1979; Meltzner & 

Woodroffe, 2015; Nybakken, 1988). Karang yang banyak membentuk mikroatol adalah 

karang dari genus Porites, Goniastrea dan Platygyra (Luthfi, 2015). Mikroatol sendiri 

tercatat ada di beberapa pulau yang berada di Kepulauan Spermonde, yaitu Pulau 

Panambungan, Pulau Sanane, Pulau Bone Batang, Pulau Kodingareng Keke, Pulau 

Sanrobengi, Pulau Suranti, Pulau Tambakulu Dan Pulau Barranglompo (Mann, et al., 

2014; Bender, et al., 2020).  
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Mikroatol yang berasal dari genus Porites paling sering ditemukan. Hal ini 

dikarenakan mikroatol karang genus Porites merupakan karang yang mampu hidup di 

berbagai macam kondisi lingkungan. Seperti perairan dengan sedimentasi rendah atau 

tinggi, perairan dengan salinitas rendah atau tinggi, perairan dengan kondisi surut yang 

sangat rendah, serta perairan yang memiliki berbagai macam jenis substrat (Stoddart, et 

al., 1979; Nugraha, 2008; Meltzner, et al., 2015). Bagian yang mati pada mikroatol dapat 

menjadi mikrohabitat bagi biota laut lainnya, seperti karang lain dari jenis yang berbeda, 

Bivalvia, Gastropoda, berbagai jenis cacing, Sponge, Echinodermata, dan lainnya (Luthfi, 

et al., 2015).  

Karang mikroatol memiliki ukuran yang berkisar antara satu hingga beberapa meter, 

sehingga dapat berfungsi sebagai pemecah energi gelombang alami dan sebagai 

pelindung pantai dari abrasi (Stoddart, et al., 1979; Nybakken, 1988; Meltzner, et al., 

2015). Selain itu mikroatol dapat dijadikan rujukan dalam meneliti iklim dan kondisi 

lingkungan yang terjadi pada masa lampau. Berdasarkan peranan dan fungsi dari 

mikroatol maka dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui karakteristik morfologi 

mikroatol serta mengidentifikasi tipe mikroatol yang tersebar di sekitar perairan Pulau 

Barranglompo. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi tipe mikroatol yang tersebar di perairan terumbu karang Pulau 

Barranglompo. 

2. Mengetahui karakteristik morfologi mikroatol yang berada di terumbu karang Pulau 

Barranglompo.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik mikroatol yang berada di perairan Pulau Barranglompo dan juga tipe 

mikroatol yang berada di Pulau Barranglompo, Kepulauan Spermonde. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Karang Keras (Ordo Scleractinia) 

1. Biologi Karang 

Karang merupakan hewan invertebrata yang memiliki bentuk sederhana. Karang 

termasuk kedalam filum Coelenterata atau Cnidaria (Zurba, 2019). Kebanyakan jenis 

karang hidup berkelompok atau membentuk koloni, tapi ada beberapa juga yang hidup 

soliter. Hewan ini berbentuk tabung dengan mulut berada di atas yang juga berfungsi 

sebagai anus. Di sekeliling mulutnya terdapat tentakel guna menangkap makanannya. 

Individu karang disebut dengan polip, polip memiliki 3 lapisan tubuh yaitu ektoderm, 

mesoglea dan endoderm. Lapisan ektoderm merupakan jaringan terluar dari tubuh polip, 

di bagian ini terdapat sel glandula yang berisi mucus atau lendir dan sel knidoblast yang 

berisi sel nematocyts atau sel penyengat. Lapisan mesoglea merupakan jaringan 

penghubung antara jaringan ektoderm dan jaringan endoderm, jaringan ini berbentuk 

seperti jeli dengan sel yang menyerupai sel otot di dalamnya. Lapisan endoderm 

merupakan jaringan paling dalam dari tubuh polip, di bagian ini terdapat sel alga yang 

bersimbiosis dengan karang. Bagian keras dari tubuh karang disebut skeleton atau 

kerangka. Kerangka inilah yang menjadi penopang bagi polip untuk tumbuh (Suharsono, 

2008). Karang di kelompokkan menjadi 2 tipe berdasarkan kemampuan membentuk 

terumbu, yaitu karang hermatipik dan karang ahermatipik. Karang hermatipik merupakan 

karang yang dapat membentuk terumbu. Karang ahermatipik merupakan karang yang 

tidak dapat menghasilkan terumbu (Thamrin, 2017). Karang ahermatipik terdapat di 

seluruh dunia dan hidupnya soliter, sedangkan Karang hermatipik hanya ditemukan di 

wilayah tropik (Nybakken, 1988).  

2. Pertumbuhan Karang 

Pertumbuhan karang merupakan pertambahan panjang linier, berat, volume atau luas 

kerangka kapur spesies karang dalam kurun waktu tertentu (Buddemeier dan Kinzie 

dalam Amiruddin, 2002). Pertumbuhan pada koloni karang berbeda-beda hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan spesies, perbedaan lokasi pertumbuhan, perbedaan 

umur koloni dan perbedaan bentuk pertumbuhan koloninya (Buddemeier dan Kinzie dalam 
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Nugraha, 2008). Koloni yang umurnya lebih muda atau memiliki ukuran yang lebih kecil 

atau tumbuh di perairan yang lebih dangkal, atau memiliki bentuk pertumbuhan bercabang 

atau berbentuk seperti daun (foliose) memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat. 

Sedangkan koloni dengan ukuran besar, atau umur yang lebih tua, atau memiliki bentuk 

pertumbuhan submasif dan masif, dan hidup di perairan dangkal yang agak dalam seperti 

di wilayah reef front memiliki laju pertumbuhan yang lebih lambat (Kordi, 2010; Zurba, 

2019). Tetapi menurut Zurba (2019), karang yang memilik bentuk pertumbuhan submasif 

dan masif memiliki kemampuan bertahan hidup yang lebih baik dibandingkan karang yang 

memiliki bentuk pertumbuhan bercabang yang halus dan foliose. Karang dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik jika kondisi perairannya berada pada keadaan yang 

optimum. Menurut Kordi (2010) Beberapa faktor yang mendukung pertumbuhan karang 

secara optimal adalah suhu, cahaya, salinitas, kedalaman, arus dan air yang jernih. 

3. Bentuk Pertumbuhan Karang 

Menurut Nababan (2009) karang dari jenis yang sama memiliki bentuk pertumbuhan 

yang berbeda, hal ini tergantung pada kondisi perairan yang berbeda. English et al. (1997) 

dalam Luthfi (2003) membagi karang berdasarkan ada tidaknya tingkat koralit ke dalam 2 

kelompok, yaitu kelompok Acropora dan non-Acropora. Koralit merupakan bagian pada 

kerangka karang yang berbentuk seperti mangkuk untuk satu individu polip. Karang 

Acropora merupakan karang yang memiliki axial koralit dan radial koralit, sedangkan 

karang non-Acropora hanya memiliki radial koralit. 

 

Gambar 1. Axial dan Radial koralit (Zurba, 2019). 

Penggolongan bentuk pertumbuhan Karang Acropora menurut English et al. (1994) 

adalah sebagai berikut: 
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a) Acropora branching (ACB), bentuknya bercabang seperti ranting. 

b) Acropora encrusting (ACE), bentuk mengerak dan biasanya pelat dasar belum 

sempurna.  

c) Acropora tabulate (ACT), percabangan melebar dan rata mirip seperti meja. 

d) Acropora submasif (ACS), percabangan tebal dengan bentuk lempeng dan kokoh. 

e) Acropora digitate (ACD), percabangan rapat dan berbentuk seperti jari. 

Penggolongan bentuk pertumbuhan Karang non-Acropora menurut English et al. 

(1994) adalah sebagai berikut: 

a) Coral branching (CB), Karang bercabang 

b) Coral encrusting (CE), pertumbuhan mengikuti dasar substrat 

c) Coral foliose (CF), berbentuk lembaran yang melingkar seperti daun. 

d) Coral mushroom (CMR), berbentuk oval seperti jamur dan hidup soliter. 

e) Coral masif (CM), berbentuk seperti gundukan atau setengah bola dengan ukuran 

bervariasi dari beberapa sentimeter sampai beberapa meter. 

f) Coral submasif (CS), cenderung membentuk kolom kecil, kenop atau irisan. 

g) Coral millepora (CME), merupakan jenis karang api. 

h) Coral Heliopora (CHL), merupakan jenis karang yang kerangkanya berwarna biru. 

i) Coral tubipora (CTU), merupakan jenis karang yang kerangkanya berbentuk seperti 

pipa organ. 

B. Terumbu Karang 

1. Definisi Terumbu Karang 

Terumbu karang merupakan suatu struktur dasar laut yang terbentuk dari endapan-

endapan masif kalsium karbonat (CaCO3), yang dihasilkan oleh hewan - hewan penghasil 

kapur (CaCO3) seperti karang keras (stony coral), alga koralin (coralline algae), moluska, 

karang lunak (soft coral) dan gastropoda (Nybakken,1988). Lewis (1981) dan Hatcher et 

al. (1989) dalam Thamrin (2007), mendefinisikan terumbu karang sebagai struktur 

karbonat di daerah yang terletak dekat dengan permukaan laut, yang dicirikan dengan 

sebuah kelimpahan hewan dan tumbuhan yang berasosiasi dengan struktur terumbu. 

Sedangkan Kordi (2010) menyatakan terumbu karang merupakan sekelompok organisme 

yang hidup didasar laut dangkal perairan tropis. Walaupun karang tumbuh subur di 

perairan tropis, tetapi masih terdapat terumbu karang pada perairan subtropis dengan 
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suhu yang relatif rendah (Nybakken,1988). Terumbu karang merupakan ekosistem bahari 

yang sangat kompleks, karena ekosistem ini merupakan ekosistem dengan produktivitas 

yang tinggi. Tingginya produktivitas pada ekosistem terumbu karang membuat ekosistem 

ini sangat cocok sebagai tempat mencari makan, berkembang biak dan perlindungan bagi 

kebanyakan biota laut (Kordi, 2010). 

2. Fungsi dan Manfaat Terumbu Karang 

Sebagai suatu ekosistem terumbu karang memiliki manfaat yang sangat penting, tidak 

hanya bagi biota laut tetapi juga bagi kita manusia. Berikut fungsi dan manfaat dari 

ekosistem terumbu karang : 

- Terumbu karang sebagai habitat, sebagai tempat mencari makan (feeding ground, 

sebagai tempat pemijahan (spawning ground) dan pengasuhan (nursery ground) 

(Candri et al. dalam Isdianto et al., 2020). 

- Terumbu karang sebagai pelindung pantai: Kuatnya energi dari gelombang yang 

menghantam daratan dapat mengikis pantai dan mengakibatkan berkurangnya luasan 

pantai, jika hal ini dibiarkan terus berlanjut akan mengakibatkan erosi pantai. Sebagai 

ekosistem terluar terumbu karang berperan dalam memecah gelombang untuk 

mengurangi besarnya energi yang datang dan menghantam pantai (Kordi, 2010). 

- Terumbu karang sebagai penyedia stok ikan konsumsi (Supriyono, 2019). 

- Terumbu karang sebagai objek penelitian dan pendidikan (Kordi, 2010). 

- Terumbu karang sebagai objek wisata bahari: keindahan dan keberagaman jenis 

biota yang berada di ekosistem terumbu karang menarik untuk dilihat, oleh sebab itu 

ekosistem terumbu karang menjadi salah satu objek wisata yang menjadi daya tarik 

para wisatawan (Zurba, 2019). 

- Terumbu karang sebagai bahan baku obat-obatan: banyaknya bahan-bahan kimia 

yang dihasilkan pada ekosistem terumbu karang dapat menjadi bahan baku obat-

obatan bagi manusia (Nababan, 2009). 

3. Zonasi Terumbu Karang 

1. Berdasarkan Letaknya 

Zonasi pertumbuhan terumbu karang secara vertikal terjadi karena adanya faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut Tomascik et al. (1997) dalam Luthfi (2003), 
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Faktor-faktor tersebut meliputi faktor abiotik dan faktor biotik. Seperti suhu, energi arus 

dan gelombang, intensitas cahaya, kedalaman perairan dan energi angin. Dan juga 

beberapa faktor lain seperti adanya sedimentasi, salinitas, substrat, makanan dan nutrient 

anorganik serta kisaran pasang surut.  

 

Gambar 2. Zonasi Terumbu Karang (Tomasick et al., 1997 dalam Luthfi, 2003). 

Menurut Tomasick (1997), terumbu karang terbagi ke dalam 5 wilayah zonasi, yaitu: 

1) Fore-reef Slope, merupakan wilayah terluar yang mengarah ke laut lepas. Pada zona 

ini terdapat lereng curam dengan kedalaman kurang lebih 50 m. Cahaya dan arus 

menjadi faktor lingkungan yang mendominasi (Nybakken, 1988; Tomasick, et al., 

1997). 

2) Reef Slope, merupakan zona dengan keanekaragaman bentuk pertumbuhan yang 

paling beragam dengan sudut kemiringan yang bervariasi. Pada zona ini paling sering 

dihuni oleh karang dengan pertumbuhan bercabang, masif dan encrusting.  

3) Reef Crest, merupakan zona setelah reef slope dengan faktor lingkungan yang 

mendominasi adalah gelombang. Pada zona ini paling sering dihuni oleh karang jenis 

Acropora dan Porites. 

4) Reef Flat dan Back Reef, merupakan wilayah yang paling dekat dengan daratan dan 

perairannya dangkal. Wilayah ini merupakan wilayah yang kompleks dengan kondisi 

oseanografi, kedalaman dan substrat yang berbeda. Menyebabkan keanekaragaman 

jenis karang maupun biota lainnya tinggi (Nybakken, 1988; Zurba, 2019). Karang yang 

berada pada kedua zona ini di dominasi oleh karang masif dan karang bercabang 

jenis Acropora dan Porites. Beberapa karang masif di wilayah ini beradaptasi dengan 

membentuk mikroatol (Luthfi, 2003; Romimohtarto dan Juwana, 2009). 
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2. Berdasarkan Arah Datangnya Angin 

1) Windward Reef (Terumbu Karang yang Menghadap Angin) 

Zona ini diawali oleh reef slope atau lereng terumbu yang menghadap ke arah laut 

lepas. Kehidupan karang yang berada di zona reef slope mulai melimpah pada kedalaman 

50 meter dan didominasi oleh karang lunak. Kemudian naik di kedalaman 15 meter, 

biasanya terdapat teras terumbu atau biasa disebut reef front. Di zona ini memiliki 

kelimpahan karang keras yang cukup tinggi dan tumbuh subur. Di bagian atas reef front 

terdapat reef crest atau punggung terumbu yang dihuni oleh alga koralin. Luas wilayah 

yang ditutupi oleh alga koralin sangat luas, sehingga terkadang wilayah ini disebut juga 

sebagai pematang alga atau algal ridge. Zona windward diakhiri oleh rataan terumbu atau 

reef flat yang sangat dangkal (Zurba, 2019). 

2) Leeward Reef (Terumbu Karang yang Membelakangi Angin) 

Zona ini umumnya memiliki hamparan terumbu yang lebih sempit di banding zona 

windward reef, dengan luas laguna atau goba yang lebih lebar. Biasanya kedalaman 

gobanya kurang dari 50 meter. Kondisi di zona leeward ini kurang ideal untuk 

pertumbuhan karang. Hal ini dikarenakan zona ini memiliki intensitas gelombang dan 

sirkulasi air yang lebih lemah serta tingkat sedimentasi yang lebih besar (Zurba, 2019). 

 

Gambar 3. Zonasi Terumbu Karang Berdasarkan Arah Angin (Napu dalam Zurba,2019). 

4. Tipe Terumbu Karang 

Secara umum bentuk pertumbuhan terumbu karang dibedakan dalam 3 bentuk, yaitu 

terumbu karang tepi; terumbu karang penghalang dan terumbu karang cincin, namun 

beberapa peneliti menambahkan patch reef atau terumbu karang datar (Thamrin, 2007). 

Bentuk-bentuk tersebut menurut sebuah teori merupakan evolusi bentuk pertumbuhan 

terumbu karang yang mengelilingi sebuah pulau vulkanik yang terjadi ribuan tahun lalu 
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(Nybakken, 1988; Kordi, 2010). Perubahan bentuk terjadi akibat turunnya permukaan 

tanah atau terjadinya kenaikan muka laut, perubahan bentuk terjadi lebih dari puluhan ribu 

tahun lalu (Romimohtarto dan Juwana, 2009). 

 

Gambar 4. Tipe-tipe Bentuk Pertumbuhan Terumbu Karang (Sumber: Google.com). 

1. Terumbu Karang Tepi (Fringing Reef) 

Terumbu karang tepi atau fringing reef merupakan terumbu yang tumbuh di tepi pulau 

yang mengelilingi pulau, melingkari pulau atau membentang sepanjang garis pantai. 

Pertumbuhan terumbu karang ini mulai dari perairan dangkal dekat daratan menuju keluar 

ke arah laut lepas (Thamrin, 2017). Perkembangan terumbu karang ini tidak lebih dari 40 

meter dengan luas hamparan bisa mencapai ratusan meter. Terumbu karang jenis ini 

banyak tumbuh di wilayah perairan tropis, khususnya di perairan asia tenggara yang 

memiliki perairan yang dangkal dan jernih (Rositasari, 1998; Romimohtarto dan Juwana, 

2009). 

2. Terumbu Karang Penghalang (Barrier Reef) 

Terumbu karang penghalang merupakan kawasan terumbu yang berada di luar pantai 

benua, letaknya jauh dari pulau sekitar 0,5 – 2 km ke arah laut lepas (Zurba, 2019). 

Menurut Kordi (2010), terumbu karang jenis ini umumnya terdapat di pulau-pulau gunung 

api. Namun Karang ini berbentuk benteng penghalang dengan bentuk terumbu yang 

terputus-putus dan sejajar garis pantai. Keberadaan terumbu karang ini dibatasi oleh 

laguna atau celah air dengan kedalaman yang bisa mencapai 75 m (Supriono, 2019). 

Kawasan terumbu karang ini memiliki luasan yang bervariasi mulai dari 500 m sampai 
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beberapa kilometer. Salah satu karang penghalang yang terkenal dan terbesar adalah 

Great Barrier Reef di Kawasan Perairan Timur Australia terbentang dari dekat wilayah 

Nugini sampai di bagian Utara Brisbane, dengan luas kawasan 2.000 km (Nybakken,1988; 

Kordi, 2010). 

3. Terumbu karang cincin (Atoll) 

Terumbu karang cincin atau istilah yang sering digunakan adalah atol, merupakan 

terumbu yang berbentuk cincin yang muncul dari perairan yang dalam. Letaknya jauh dari 

daratan dan mengelilingi gobah atau laguna yang terdapat di dalamnya. Memiliki terumbu 

gobah atau terumbu petak. Kebanyakan di temukan di wilayah Indo-Pasifik dan tidak 

ditemukan di wilayah Atlantik. Beberapa teori menyebutkan bahwa terumbu karang atol ini 

awalnya merupakan terumbu karang tepi yang kemudian berubah menjadi terumbu 

karang penghalang dan akhirnya berubah menjadi atol. Teori ini dikenal dengan teori 

penenggelaman atau subsidence theory (Nybakken, 1988). Atol terbesar yang ada di 

Indonesia adalah Taman Nasional Taka Bonerate yang terletak di Laut Flores sebelah 

tenggara Pulau Selayar, yang memiliki luas 530.756 ha (Kordi, 2010). 

4. Terumbu Karang Datar/Gosong Terumbu (Patch reef) 

Terumbu karang datar atau terkadang disebut juga sebagai pulau datar (flat island) 

adalah terumbu karang yang muncul pada dasar suatu goba dan merupakan terumbu 

karang yang memiliki ciri khas dikelilingi oleh pasir atau substrat selain substrat dari 

karang. Sejatinya patch reef adalah bukit -bukit dasar laut yang menonjol dan mencapai 

permukaan, tempat ini kemudian ditumbuhi karang dan selanjutnya berkembang menjadi 

platform reef. Pertumbuhan karang ini terdapat di terumbu bagian depan dan bagian atas 

lereng terumbu. Banyak patch reef yang memiliki goba berair dangkal pada bagian tengah 

dan beberapa membentuk pulau karang yang datar. Umumnya pulau ini akan berkembang 

secara horizontal atau vertikal dengan kedalaman yang relatif dangkal (Thamrin, 2007; 

Djohani dalam Haerul, 2013; Zurba, 2019). 

C. Mikroatol 

1. Definisi Mikroatol 

Mikroatol merupakan bentuk adaptasi karang masif terhadap lingkungan sehingga 

memiliki bentuk lingkaran dengan bagian teratasnya mati sehingga terlihat ada bagian 

tengahnya tenggelam, dikelilingi oleh bagian yang masih hidup membuat bentuk mikroatol 
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mirip seperti cincin. MacNeil (1954) dalam Stoddart dan Scoffin (1979), mendefinisikan 

mikroatol sebagai koloni karang masif yang tumbuh di daerah dangkal dan permukaan 

atasnya mati tersingkap saat air surut. Kuenen (1933) dalam Meltzner dan Woodroffe 

(2015), mendefinisikan mikroatol sebagai koloni karang dengan bagian tepi yang terangkat 

kurang lebih mengelilingi permukaan yang mati yang lebih rendah. Menurut Nybakken 

(1988), mikroatol merupakan koloni besar karang masif seperti Porites, di mana bagian 

paling atasnya telah mati akibat terdedah udara atau karena adanya sedimentasi. 

Mikroatol merupakan koloni karang yang mengalami kematian di bagian atasnya dan 

dikelilingi karang hidup. Bentukan paling umum yang seperti cincin karena bagian atasnya 

berlubang akibat terkikis. Istilah mikroatol disematkan mengingat bentuknya yang mirip 

atol sejati yang ukurannya lebih besar (Luthfi et al., 2015). 

   

Gambar 5. Mikroatol (Luthfi et al., 2017). 

2. Morfologi Mikroatol 

 Karang yang membentuk mikroatol kebanyakan karang dengan pertumbuhan masif, 

tetapi di beberapa wilayah karang dengan bentuk pertumbuhan branching dan foliose 

bahkan juga karang jenis Heliopora dapat membentuk mikroatol jika pertumbuhan ke atas 

dibatasi oleh permukaan air atau kondisi lingkungan yang tak biasa (Stoddart dan Scoffin, 

1979; Meltzner dan Woodroffe, 2015). Ciri khas mikroatol adalah koloni tunggal dari 

karang masif, khususnya karang masif dari genus Porites. Memiliki bentuk lingkaran atau 

terkadang agak oval, bagian atas datar dan terdapat cekungan tanpa adanya polip hidup. 

Pada bagian tepi masih terdapat polip yang hidup dengan ketinggian beberapa centimeter 

lebih tinggi dan lebih luas. Ciri khas ini hanya ditemukan pada koloni yang besar (Stoddart 

dan Scoffin, 1979). Mikroatol dapat ditemukan di laguna kecil atau kolam di wilayah reef 

flat. Menurut Kuenen (1933) dalam Stoddart dan Scoffin (1979) ukuran mikroatol 
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berhubungan dengan permukaan laut mikroatol yang berada di sisi windward lebih tinggi 

dibandingkan dengan mikroatol yang berada di sisi leeward. 

Mikroatol memiliki ukuran yang beragam mulai dari beberapa puluh sentimeter 

sampai dengan beberapa meter, tetapi ukuran diameter berbeda tergantung letak 

topografi perairan tersebut. Sebagai contoh mikroatol yang ditemukan di Cocos-Keeling 

memiliki diameter 5 meter dengan ketinggian 60 cm, memiliki cekungan sedalam 22-25 

cm. Terdapat juga mikroatol yang berukuran 4 meter dengan bagian atasnya yang datar 

saling berdekatan, mikroatol yang bayak terdapat di wilayah ini berasal dari karang 

Scleractinia yaitu jenis Porites. Mikroatol yang terdapat di Bikini Atolls berada di 

kedalaman 30 cm sampai 1,2 m pada saat air surut, memiliki diameter 90 cm sampai 7,5 

m atau bahkan lebih. Mikroatol yang berada di wilayah ini terdiri dari karang Heliopora 

yang terletak di perairan dekat pantai, dan wilayah dimana banyak karang jenis 

scleractinia yaitu Acropora palifera tumbuh (Stoddart dan Scoffin, 1979). Mikroatol yang 

ditemukan di perairan selatan Kota Malang memiliki diameter berkisar 2 sampai 3 m, 

dengan jenis Porites (Luthfi et al., 2015). Menurut Roy (1970) dalam Stoddart dan Scoffin 

(1979) kedalaman perairan dapat mempengaruhi bentukan mikroatol. Perubahan 

morfologi bentuk dapat berbeda tergantung pada kedalaman yang ditumbuhi oleh 

mikroatol tersebut. 

Tabel 1. Bentuk perubahan morfologi mikroatol berdasarkan pada kedalaman perairan. 

Kedalaman 
Perairan (kaki) 

Morfologi Mikroatol 

1 
Tidak ada karang hidup di bagian tepi: bagian atasnya mati dan bagian 
tengah terkikis hampir setinggi dasar sekitarnya. 

2 
Sebagian dari tepinya merupakan karang hidup: bagian atasnya mati dan 
bagian tengah terkikis. 

3 
Semua tepinya adalah karang hidup: bagian atas mati dengan bentukan 
yang datar dan tidak terkikis. 

4 
Semua tepinya adalah karang hidup: beberapa karang hidup di bagian 
atas, cenderung melengkung alih-alih datar, tidak terjadi pengikisan. 

3. Tipe Morfologi Mikroatol 

Hopley (1982) dalam Meltzner dan Woodroffe (2015) mengklasifikasikan bentuk 

mikroatol kedalam 4 tipe umum mikroatol, yaitu : 



28 
 

a. Classical, merupakan bentuk yang paling umum ditemukan, memiliki ciri permukaan 

atas datar relatif dengan bagian tengah koloni yang telah mati dikelilingi oleh bagian 

tepi koloni hidup yang lebih tinggi.  

b. Top hat, memiliki bentuk bagian tengah koloni yang telah mati lebih tinggi 

dibandingkan bagian tepi koloninya yang masih hidup.  

c. Upgrown, memiliki bentuk seperti classical dengan pertumbuhan bagian tepi yang 

agak condong kedalam sehingga menutupi sebagian center mikroatol yang lebih 

rendah.  

d. Multiple ringed, karakteristik bentuk ini adalah memiliki cincin yang berlapis. Bagian 

punggungan bergelombang sehingga mikroatol terlihat memiliki banyak cincin dengan 

pusat yang sama.  

     

Gambar 6. Bentuk umum mikroatol menurut Hopley (1982) dalam Meltzner & Woodroffe (2015). 


